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Info Artikel Abstract:

Sejarah Artikel: The purpose of this study was to determine the influence of price and
Diterima: 30 Maret 2021 product quality on purchasing decisions on Organic Shallots. Data
Direvisi: 28 April 2021 obtained from distributing questionnaires to 30 respondents as a
Dipublikasikan: April 2021 sample using a Likert scale. The data were processed and analyzed
e-1SSN: 2089-5364 using multiple linear regression. The R2 test result is 0.602 or 60.2%,
p-1SSN: 2622-8327 meaning that the purchasing decision variable is explained by the trust

DOI: 10.5281/zenodo.4732458 and quality variable by 60.2%. The results of the F test show that f
count 20.458,> f table 2.52, thus simultaneously the price and product
quality variables have a positive and significant effect on purchasing
decisions on buyers of Organic shallots. While the t test results showed
a significant effect of price on purchasing decisions as evidenced by t
count 2.347> t table 1.690, a significant effect of cusality on
purchasing decisions on buyers of organic shallots as evidenced by t
count 6.004> t table 1.690. Then the regression equation obtained Y
= 196.979 + 2.658 + 6.004. This means that the constant value is
196.979, this indicates that if the price and quality of the product are
ignored, the purchase decision for the buyer of shallots is 196.979. The
regression coefficient of the price variable is -2.658, meaning that
every 1 unit price increase, an increase in purchasing decisions for
organic shallot buyers will be followed by -2.658. The regression
coefficient for the product quality variable is 0.422, meaning that for
every 1 unit quality increase, an increase in purchasing decisions for
organic shallot buyers will be followed by 6.004. The results of this
study are that the price and product quality have a significant effect on
purchasing decisions on organic shallot buyers in the practical
gardens of the Faculty of Agriculture, Nusa Nipa University of
Indonesia, Sikka Regency.
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PENDAHULUAN peranan  penting  dari keseluruan
Indonesia merupakan negara agraris, perekonomian nasional. Hal ini dapat
dimana sektor pertanian memegang ditunjukan dengan banyaknya penduduk
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yang hidup atau bekerja pada sektor
pertanian, dimana produksi pertanian
berpengaruh terhadap pendapatan petani
atau harga yang diterima petani pada saat
panen raya, dimana hasil pertanian
berlimpah, harga pertanian rendah,
sebaliknya pada saat paceklik harga
pertanian tinggi (Wahyudi, 2008).

Komoditas hortikultura mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi sehingga usaha
agribisnis  hortikultura  (buah, sayur,
florikultura dan tanaman obat) dapat
menjadi  sumber  pendapatan  bagi
masyarakat dan petani baik berskala kecil,
menengah maupun besar. Selain itu
komoditas hortikultura memiliki
keunggulan berupa nilai jual yang tinggi,
serta potensi serapan pasar didalam negeri
dan internasional yang terus meningkat.
Pasokan produk hortikultura nasional di
arahkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dalam negeri, baik melalui pasar
tradisonal, pasar modern, maupun pasar
luar  negeri atau ekspor (Ditjen
Hortikultura, 2011).

Perekonomian Indonesia dalam era
seperti saat ini mengandalkan pada sektor
pertanian yang mampu mendukung sektor
industri. Secara lebih spesifik
perekonomian Indonesia akan dicirikan
oleh industri yang maju dengan didukung
oleh sektor pertanian yang tangguh. Sektor
pertanian mempunyai peranan penting yang
dapat dilihat secara langsung ataupun tidak
langsung dalam membangun perekonomian
Indonesia.

Sektor pertanian secara langsung
memiliki peranan yaitu pembentukan
produk domestik bruto (PDB), pengentasan
kemiskinan, penciptaan lapangan Kkerja,
penciptaan ketahanan pangan, perolehan
devisa melalui ekspor hasil pertanian,
pengendalian inflasi, dan menjaga laju
pertumbuhan nasional. Sektor pertanian
secara tidak langsung berperan dalam
penciptaan iklim ekonomi makro yang
berpengaruh terhadap tingkat inflasi yang
semakin besar melalui dinamika harga
pangan, mendukung proses pembangunan
industri hulu melalui penyediaan sarana
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produksi pertanian, penyediaan bahan
baku, dan berperan dalam pembangunan
industri hilir melalui proses pengolahan
bahan pangan dan non-pangan beserta
produk-produk pertanian yang berkualitas,
serta  pengembangan dalam  sistem
pemasarannya.

Pemasaran merupakan salah satu
subsistem yang terpenting dalam agribisnis.
Kegiatan pemasaran ini pada umumnya
berpengaruh terhadap pendapatan petani,
karena terkait dengan tingkat harga yang
diterima petani. Pemasaran yang efisien,
berbentuk pasar yang kurang bersaing,
rantai pemasaran yang terlalu panjang,
sarana dan prasarana transportasi yang
kurang memadai, sistem kelembagaan
pemasaran yang tidak sehat merupakan
masalah-masalah pemasaran yang pada
umumnya akan berpengaruh terhadap
tingkat harga yang diterima oleh petani .

Komoditas hortikultura mempunyai
nilai ekonomi yang tinggi sehingga usaha
agribisnis  hortikultura  (buah, sayur,
florikultura dan tanaman obat) dapat
menjadi  sumber  pendapatan  bagi
masyarakat dan petani baik berskala kecil,
menengah maupun besar. Selain itu
komoditas hortikultura memiliki
keunggulan berupa nilai jual yang tinggi,
serta potensi serapan pasar didalam negeri
dan internasional yang terus meningkat.
Pasokan produk hortikultura nasional di
arahkan untuk memenuhi  kebutuhan
konsumen dalam negeri, baik melalui pasar
tradisonal, pasar modern, maupun pasar
luar  negeri atau ekspor (Ditjen
Hortikultura, 2011).

Di Indonesia salah satu daerah
penghasil tanaman hortikultura adalah
Nusa  Tenggara  Timur.  Tanaman

hortikultura yang banyak dibudidayakan
dan dimanfaatkan dalam keseharian
masyarakat adalah tanaman hortikultura
Tanaman hortikultura telah memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam
meningkatkan tingkat perekonomian para
petani.

Kabupaten Sikka merupakan salah
satu Kabupaten yang ada di Nusa Tenggara



Timur yang memiliki potensi cukup besar
dalam bidang hortikultura. Salah satu
produk tanaman hortikultura yang banyak
diusahakan oleh petani adalah bawang
merah. Luas tanam bawang merah masih
minim sehingga bawang merah masih di
datangkan dari Bima dan Sulawesi untuk
memenuhi konsumsi masyarakat. Saat ini
luas tanam bawang merah di kabupaten
Sikka seluas 45 hektare.

Bawang merah merupakan jenis
komoditi hortikultura yang mempunyai
umur panen yang relatif pendek sehingga
cepat dipanen dan hasil produksi bawang
merah dapat terserap di pasar karena
merupakan salah satu komponen susunan
menu  keluarga yang tidak dapat
ditinggalkan.

Bawang merah (Allium ascalonicum
L.) merupakan salah satu rempah multiguna
dan didayagunakan sebagai pelengkap
bumbu masak sehari-hari (Samadi, 2005).
Bawang merah selalu dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai pelengkap bumbu
masak sehari-hari dan disukai karena bau
dan rasanya yang khas. Walaupun bawang
merah diperlukan dalam jumlah sedikit,
namun karena setiap orang menggemarinya
dan hampir setiap masakan diberikan
bawang merah, maka bawang memegang
peranan penting dalam perdagangan. Pada
musim panen harga bawang merah relatif
murah.

Jenis bawang merah yang dihasilkan
dan dibudidaya di Indonesia beragam.
Diantaranya bawang merah Medan,
bawang merah Bima Brebes, bawang
merah Keling, bawang merah Maja
Cipanas, bawang merah Sumenep, bawang
merah Ampenan, bawang merah Timor,
bawang merah Kuning, bawang merah
Banteng, bawang merah Lampung, bawang
merah Tuk-Tuk, bawang merah impor dan
bawang merah lokal. Dilihat dari jenis
bawang, setiap jenis bawang merah yang
berbeda akan menghasilkan karakteristik
bawang merah goreng yang berbeda
(Wibowo, 1991). baliknya pada waktu di
luar musim panen harganya cukup tinggi.
Apabila bawang merah setelah panen
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dibiarkan lama, maka bawang merah akan
mengalami perubahan-perubahan akibat
proses-proses fisiologi, biologi, fisiko-
kimia, dan mikrobiologi (Hartuti, 1996).

Kebun praktek fakultas pertanian
sebagai salah satu lembaga pendidikan dan
pelatihan yang berada di Kecamatan Alok
Kabupaten Sikka, mempunyai potensi yang
strategis untuk usahatani bawang merah
karena bawang merah merupakan salah satu
jenis  rempah yang digemari oleh
masyarakat indonesia. Konsumennya mulai
dari golongan masyarakat kelas bawah
hingga masyarakat kelas atas.

Harga merupakan salah satu faktor
utama konsumen dalam
mempertimbangkan keputusan belinya.
Lupiyoadi,(2008: 100) menyatakan bahwa
harga suatu produk sangat signifikan dalam
pemberian value kepada konsumen dan
mempengaruhi  image produk serta
keputusan konsumen untuk membeli suatu
produk. Harga yang sesuai dengan kualitas
produknya maka konsumen akan tertarik
untuk membeli produk tersebut karena
konsumen tidak selalu terpaku pada harga
yang rendah.

Harga yang ditawarkan oleh kebun
prakrek fakultas pertanian sangat beragam
sesuai dengan kualitas dari produk bawang
merah. Kebun praktek menawarkan produk
bawang merah dengan harga yang murah,
semua ditawarkan dengan kualitas produk
yang baik. Namun harga yang ditetapkan
atau ditawarkan oleh kebun praktek dapat
dijangkau olen  semua  kalangan
masyarakat. Dapat dikatakan harga yang
ditawarkan oleh kebun praktek fakultas
pertanian jauh lebih murah dibandingkan
dengan penjualan lainnya.

Namun pada dasarnya, konsumen
akan membeli produk bawang merah yang
dapat memuaskan keinginan tidak hanya
dalam bentuk fisik tetapi juga manfaat dan
kualitas dari produk tersebut. Kualitas
produk adalah faktor penentu kepuasan
konsumen setelah melakukan pembelian
dan pemakaian terhadap suatu produk.
Konsep produk menyatakan bahwa
konsumen akan lebih menyukai produk-—



produk yang menawarkan fitur-fitur paling
bermutu, berprestasi, atau inovatif. Kebun
praktek fakultas pertanian  berusaha
melayani kebutuhan konsumen dengan
produk yang ditawarkan oleh kebun praktek
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen dengan berbagai pilihan.

Kualitas produk dari Kebun Praktek
Fakultas Pertanian tidak kalah baik dengan
produk dari tempat lain yang ada. Karena
kebun praktek selalu mengutamakan
kualitas dari setiap produknya demi
kepuasan para pelanggan. Kebun Praktek
Sangat menjaga kualitas produknya pada
setiap produk yang ditawarkan yaitu seperti
produk terung, sawi, semangka, mentimun,
cabe, dan tomat. Karena dengan menjaga
kualitas produk tersebut maka pelanggan
tidak akan beralih ke tempat lain dan tetap
menggunakan produk dari Kebun Praktek
Fakultas Pertanian. Tidak heran jika
konsumen merasa puas dengan harga
maupun kualitas produk yang ditawarkan
oleh kebun praktek. Kebun praktek fakultas
pertanian menurut saya harga produk
bawang harganya murah dan jenis
produknya aman untuk di konsumsi karena
bebas dari bahan pestisida.

METODE

Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini
adalah kuantitaif. Penulis menggunakan
jenis data kantitatif untuk mengolah data-
data yang diperoleh dari lokasi penelitian.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitin ini dilakukan di Kebun
Praktek Fakultas Pertanian Universitas
Nusa Nipa Indonesia Jalan Litbang, No
telp.(0382) 2400454. Penelitian ini
dilakukan pada tangal 1 Oktober - 4
Desember 2020.
Metode Analisis Data
Metode Wawancara

Merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para
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responden. Wawancara dilakukan terhadap
konsumen bawang merah.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan.
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui data
tentang jumlah konsumen bawang merah
yang akan digunakan sebagai responden
dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data
Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Uji validitas menguji masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, dimana dalam keseluruhan variabel
penelitian memuat 67 pernyataan yang
harus dijawab 30 responden, untuk menguji
masing-masing indikator Harga, kualitas
produk dan keputusan pembelian valid atau
tidak. maka nilai r tabel dapat diperoleh
melalui rumus df (degree of freedom) = n —
2 (30 — 2 = 28) dengan tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05), sehingga r - tabel dari
seluruh variabel sebesar 0,361 Selanjutnya
butir-butir pernyataan dalam penelitian ini
dikatakan valid jika nilai r hitung > rtabel.

Tabel 1. Hasil uji validitas dengan

menggunakan program SPSS
Variabe | No | Pearson r Krite
| Ite | Corelati | Tab | ria
m |on el
r hitung
X1 1 0,525 | 0,3 | Valid
Variabe 61
| Harga 2 0,700 0,3 | Valid
61
3 0,599 | 0,3 | Valid
61
4 0,563 | 0,3 | Valid
61
5 0,652 | 0,3 | Valid
61
6 0,711 | 0,3 | Valid
61
7 0,816 | 0,3 | Valid
61




8 0,673 | 0,3 | Valid
61
9 0,749 | 0,3 | Valid
61
10 0,741 0,3 | Valid
61
11 | 0,794 | 0,3 | Valid
61
12 | 0576 | 0,3 | Valid
61
13 | 0,576 | 0,3 | Valid
61
14 | 0,588 | 0,3 | Valid
61
15 | 0,648 | 0,3 | Valid
61
16 | 0,675 | 0,3 | Valid
61
X2 1 0,448 | 0,3 | Valid
Variabe 61
| 2 0,536 | 0,3 | Valid
Kualita 61
S 3 0,511 | 0,3 | Valid
Produk 61
4 0,697 | 0,3 | Valid
61
5 0,455 | 0,3 | Valid
61
6 0,614 | 0,3 | Valid
61
7 0,614 | 0,3 | Valid
61
8 0,722 | 0,3 | Valid
61
9 0,480 | 0,3 | Valid
61
10 | 0,722 | 0,3 | Valid
61
11 | 0,624 | 0,3 | Valid
61
12 | 0,770 | 0,3 | Valid
61
13 | 0,833 | 0,3 | Valid
61
14 | 0,833 | 0,3 | Valid
61
15 | 0,789 | 0,3 | Valid
61
17 | 0,789 | 0,3 | Valid
61
18 | 0,789 | 0,3 | Valid
61
19 | 0,859 | 0,3 | Valid
61
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20 | 0,614 | 0,3 | Valid
61
21 | 0,614 | 0,3 | Valid
61
22 | 0,722 | 0,3 | Valid
61
23 | 0,480 | 0,3 | Valid
61
24 | 0,722 | 0,3 | Valid
61
25 | 0,624 | 0,3 | Valid
61
26 | 0,770 | 0,3 | Valid
61
27 | 0,833 | 0,3 | Valid
61
28 | 0,833 | 0,3 | Valid
61
29 | 0,506 | 0,3 | Valid
61
30 | 0,640 | 0,3 | Valid
61
31| 0,640 | 0,3 | Valid
61
Y 1 0,764 | 0,3 | Valid
Variabe 61
| 2 0,756 | 0,3 | Valid
Keputu 61
san 3 0,743 | 0,3 | Valid
Pembel 61
ian 4 0,666 | 0,3 | Valid
61
5 0,774 | 0,3 | Valid
61
6 0,591 | 0,3 | Valid
61
7 0,786 | 0,3 | Valid
61
8 0,628 | 0,3 | Valid
61
9 0,614 | 0,3 | Valid
61
10 | 0,662 | 0,3 | Valid
61
11 | 0,614 | 0,3 | Valid
61
12 | 0,765 | 0,3 | Valid
61
13 | 0,743 | 0,3 | Valid
61
14 | 0,743 | 0,3 | Valid
61
15 | 0,679 | 0,3 | Valid
61




16 | 0,679 | 0,3 | Valid
61

17 | 0,755 | 0,3 | Valid
61

18 | 0,708 | 0,3 | Valid
61

19 | 0,708 | 0,3 | Valid
61

20 | 0,708 | 0,3 | Valid
61

Keterangan:
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa dasar pengambilan keputusan Fhitung
> Ttaber = Valid.
Mhitung < Fabel = tidak valid.
Mhitung > Tabel = 0,361 maka item pertanyaan
dikatakan valid.

Uji reliabilitas

Pengujian  dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS versi 18.0.
Uji reliabilitas (keandalaan) merupakan
ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang
berkaitan ~ dengan  konstruk-konstruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam suatu bentuk
kuesioner. Hasil uji ini akan mencerminkan
dapat atau tidak dipercaya suatu instrument
penelitian, berdasarkan pada tingkat
ketetapan dan kemantapaan suatu alat ukur.
Standar yang digunakan dalam menentukan
reliable atu tidaknya suatu instrument
penelitian salah satunya. Dengan melihat
perbandingan antara nilai r- hitung terhadap
r — table pada taraf harga 95% (signifikan
5%). Item dinyatakan valid dalam uji
validitas ditentukan reliabilitasnya dengan
kereteria sebagai berikut:
a. Jika r-hitung (positif) atau rhitung >
rtabel maka pernyataan reliable.
b. Jika r-hitung (negatif) atau rhitung <
rtabel maka pernyataan tidak reliable.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas dengan
menggunakan program SPSS

Variabel No | Corrected Kriteria
Item | Item-Total
Correlation
X1 1 Tidak
Variabel 0,479 Reliabel
Harga 2 0,678 Reliabel
3 Tidak
0,563 Reliabel
4 Tidak
0.524 1 Reliabel
5 0,644 Reliabel
6 0,707 Reliabel
7 0,838 Reliabel
8 0,663 Reliabel
9 0,699 Reliabel
10 0,686 Reliabel
11 0,751 Reliabel
12 Tidak
0,506 Reliabel
13 Tidak
0.506 | Reliabel
14 Tidak
0,518 Reliabel
15 Tidak
0,585 | Reliabel
16 0,617 Reliabel
X2 1 Tidak
Variabel 0 .391 Reliabel
Kualitas 2 Tidak
Produk 0.491 Reliabel
3 Tidak
0.467 | Reliabel
4 0.667 Reliabel
5 Tidak
04121 Reliabel
6 Tidak
0.577 Reliabel
7 Tidak
0.575 | Reliabel
8 0.696 Reliabel
9 Tidak
0.434 | Reliabel
10 0.696 Reliabel
11 Tidak
0.585 Reliabel
12 0.746 Reliabel
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13 0.817 Reliabel

14 0.817 Reliabel

15 0.817 Reliabel

16 0.774 Reliabel

17 0.774 Reliabel

18 0.774 Reliabel

19 0.848 Reliabel

20 0.696 Reliabel

21 0.799 Reliabel

22 0.638 Reliabel

23 0.660 Reliabel

24 0.638 Reliabel

25 0.622 Reliabel

26 0.648 Reliabel

27 0.853 Reliabel

28 0.848 Reliabel

29 Tidak

0470 Reliabel

30 0.612 Reliabel

31 0.612 Reliabel

Y 1 0.746 Reliabel

Variabel 2 0.736 Reliabel

Keputusan | 3 0.726 Reliabel

Pembelian | 4 0.643 Reliabel

5 0.755 Reliabel

6 Tidak

0.562 | Reliabel

7 0.771 Reliabel

8 0.600 Reliabel

9 Tidak

0590 | Reliabel

10 0.643 Reliabel

11 Tidak

0.590 Reliabel

12 0.749 Reliabel

13 0.726 Reliabel

14 0.726 Reliabel

15 0.658 Reliabel

16 0.658 Reliabel

17 0.743 Reliabel

18 0.698 Reliabel

19 0.698 Reliabel

20 0.698 Reliabel
Keterangan :

Jika data > 0,6 berarti datanya reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsklask adalah analsis yang

di lakukan untuk menilai apakah didalam
sebuah model regiresi linear ordinary least
Square ( OLS) terdapat masalah —masalah
asumsi klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah bertujuan
untuk menguji apakah variabel dependen,
independent atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residus

Depandant Varishile: Keputusan Pambelian
g o2

Expected Cum Prod
®

\‘\

Ceserved Cum Prob

Gambar 1. Uji normalitas

Data ploting atau titik-titik data yang
menggambarkan  data  sesungguhnya
mengikuti garis diagonal maka kesimpulan
modelllllll1 regresi terdistribusi normal
Uji multikolinearitas

Uji Multikolinearitas berguna untuk
mngetahui apakah pada model regresi yang
diajukan telah ditemukan korelasi kuat
antar variabel independen. Jika nilai
variance inflation factor (VIF) < 10 dan
nilai tolerance > 0,10 dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.

Uji multkolianeritas adalah uji yang
dilakukan untuk memastlakan apakah
didalam sebuah model regres ada
nterkorelas atau kolneartas antar varabel
bebas.



Tabel 3. Hasil uji Multikolinearitas

lil Coefficients?
Stan
Unsta | dard
ndardi | ized Collin
zed | Coe earity
Coeffi | ffici Statist
cients | ents ics
St
d. To
Er ler |V
ro Sifan ||
Model | B | r |Beta| T |g.|ce |F
1/ (Con| - -
stant | 19 | 83 2,1,0
) |6,1].,9 3|2
97125 417
9 7
Harg| - 1
SR EN A R P KT
971 211,323 5|3 4 0
8 6
Kual 6 1
itas | 4, 1,0 ,
Prod | 277 | 731 8 o]0
uk | 2 4 0 0
6
a. Dependent Variable: Keputusan
Pembelian

Tidak terjadi gejala Multikolinieritas
Jika nlai Toleransi > 0,10 atau nilai VF <
10,00 sehingga kesimpulan pengambilan

keputusan tidak ada gejala
multikolinieritas.
Uji Heterokedastisitas

Menguji  terjadinya  perbedaan
variance residual suatu periode

pengamatan keperiode pengamatan yang
lain, atau gambaran hubungan antara nilai
yang diprediksikan dengan studentized
deleted residual nilai tersebut. Cara
memprediksi ada tidaknya
Heterokedastisitas pada suatu model dapat
dilihat dari pola gambar scatterplot. Pada
model regresiberganda tidak terdapat
Heterokedastisitas, jika titik-titik menyebar
di atas dan bawah atau sekitar angka 0 maka
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model regresi tidak
Heterokedastisitas.

Tidak terjadi heterokedastisitas Jika tidak
ada polayang jelas (bergelombang melebar
kemudian menyempit) pada gambar
scatterplots dan titik titik menyebar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y

Scatterpiot

terjadi

Dependent Varisble. Keputusan Pembelan

Regression Studentzed Residusl
%

Regression Stusentzed Delates (Press) Residual

Gambar 2. Uji heterokedastistas

Kesimpulan tidak ada

heterokedastisitas

gejala

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh  secara parsial, bagaimana
pengaruh masing-masing variabel

independen (X1 dan X2) terhadap variabel
dependen (Y). Pengujian ini menggunakan
kriteria jika t hitung > t tabel, maka Ha
diterima dan HO ditolak atau variabel bebas
memiliki ~ pengaruh  yang  signifikan
terhadap variabel terikat. Dan jika < t tabel,
maka Ha ditolak dan HO diterima, atau
variabel bebas tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.
Tingkat harga yang digunakan adalah 95%,
maka nilai a = 0,05 dan Besar t tabel, dicari
berdasarkan rumus df = n-k, dimana n
banyaknya responden sedangkan =
banyaknya variabel (bebas+terikat). Jadi, df
=30 - 2 =28, t tabel yaitu 2,048.

Jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya variabel
independent (X) secara parsial berpengaruh
terhadap variabel(Y) kesimpulannya Harga
(X1) berpengaruh terhadap keputusan
membeli karena nilai Sig. 0,013 < 0,05



kemudian Kualitas  produk  (X2)
berpengaruh terhadap keputusan membeli
karena nilai sig. 0,00 < 0,05

a. Variabel harga memiliki nilai
probabilitas 0,013 < 0,05, artinya
signifikan. Sedangkan nilai t
hitung variabel harga sebesar -
2,658 > 2,048 t tabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesa
Ha diterima dan HO ditolak,
artinya variabel harga berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan
keputusan pembelian pada
pembeli bawang merah organik d
kebun praktek Fakultas Pertanian
nusanpa ndonesia .

b. Variabel kualitas memiliki nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, artinya
signifikan. Sedangkan nilai t
hitung variabel kualitas produk
sebesar 4,037 > 2,048 t tabel,
sehingga dapat  disimpulkan
bahwa hipotesa Ha diterima dan
HO ditolak, artinya variabel
kualitas  produk  berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan
pembelian pada pembeli bawang
merah d kebunpraktek fakultas
pertanian nusanpa ndonesia 0,05.

Hatogram
Dependent Varisble: Keputusan Pembelian

Frequency

Regression Standardized Resiaual

Gambar 3. Histogram t-tabel

——

Kurva melihat perbandingant-hit.
Dan t-tabel (2,048) arah variabel X
berpengaruh negatif atau positif maka harga
berpengaruh negatif terhadap keputusan
membeli sedangkan kualitas produk
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berpengaruh positif terhadap keputusan
membeli.
Uji Serempak (F)

Uji  simultan  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah  variabel-variabel
independen (harga dan kualitas) memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (keputusan pembelian).
Pengujian ini menggunakan Kriteria jika p-
value < dari lefel of significant yang
ditentukan maka variabel independen
secara bersam-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen atau dapat melihat nilai
F. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka secara
bersamaan variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Ftabel dapat dihitung dengan cara dfl = k-
1 dan df2 = n-k, dimana k adalah jumlah
variabel dependen dan independen. Maka
dfl = 3-1 = 2 dan df2 = 30-3 = 27, jadi
didapat Ftabel adalah 0,000.

Uj f atau uji serempak dgunakan
untuk mengetahu signfkans Harga (X1),
dan Kualitas produk ( X2) ,secara bersama
— sama terhadap varabel (Y) keputusan
konsumen.

Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel
independent  (X) secara  serempak
berpengaruh tehadap variabel dependent
(Y)

Tabel 4. Hasil Uji Seempak

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square | F | Sig.
1 | Regres | 40103,6 9 20051,8 | 20,45 000P
sion 50 25 8 |’
Residu | 26464,2 27 | 980,156
al 17
Total | 66567,8
67 29

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk ,

Nilai Sig. 0,00 < 0,05 Maka
Kesimpulan Harga (X1) dan Kualitas
Produk (X2) secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan membeli (YY)

Jika F tabel = 2,52 maka F hit > F
tabel yaitu 20,458 > 2,52 secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan membeli




Persentase pengaruh variabel X baik secara
parsial maupun secara serempak terhadap
variabel

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur sebesar kemauan model
dalam menerangkan variabel terikat. Jika
R2? semakin besar (mendekati satu), maka
dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel
bebas adalah sebesar terhadap variabel
terikat. Hal ini berarti model yang
digunakan semakin kuat untuk
menerangkan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sedangkan R2
(mendekati nol) maka dapat diartikan
bahwa pengaruh variabel bebas (X1 dan
X2) terhadap variabel terikat (Y) semakin
kecil, artinya model yang digunakan tidak
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat

Tabel 5. Uji koefisien determinasi

Model Summary®

Std. Error
Mod R Adjusted | of the
el R |Square| R Square | Estimate

1 |,776% | ,602 573 31,307

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk,
Harga

b. Dependent Variable: Keputusan
Pembelian

Pengaruh serempak variabel harga dan
kualitas produk terhadap keputusan
membeli adalah 0,602 x 100 = 60,2 %

KESIMPULAN

Variabel harga berpengaruh
siginfikan terhadap keputusan pembelian
bawang merah di Kebun Praktek Fakultas
Pertanian Universitas Nusa Nipa Indonesia.
Hal ini dapat dilihat dengan nilai t hitung
sebesar 2,445 dengan nilai signifikan
sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05
(0,00<0,05), sehingga diperoleh
kesimpulan  bahwa  variabel harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada pembeli bawang
merah di Kebun Praktek Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Nipa Indonesia.

Variabel Kualitas produk
berpengaruh siginfikan terhadap keputusan
pembelian pada pembeli bawang merah di
Kebun  Praktek  Fakultas  Pertanian
Universitas Nusa Nipa Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dengan nilai t hitung sebesar
4,037 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga
diperoleh  kesimpulan bahwa variabel
Kualitas Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
pada pembeli bawang merah di Kebun
Praktek Fakultas Pertanian Universitas
Nusa Nipa Indonesia

Variabel harga dan variabel kualitas
produk berpengaruh siginfikan terhadap
keputusan pembelian pada pembeli bawang
merah di Kebun Prektek Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Nipa Indonesia. Hal ini
dapat dilihat dengan uji F (simultan)
dengan nilai f hitung sebesar 20,458 dan F
tabel sebesar 2,52 sehingga f hitung > f
tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Oleh karena itu nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa variabel harga dan
variabel kualitas produk secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
pembeli bawang merah di Kebun Praktek
Fakultas Pertanian Universitas Nusa Nipa
Indonesia.
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